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ABSTRAK: Limbah plastik menjadi masalah global di dunia dengan jumlah pengelolaan yang belum berimbang terutama 

di negara-negara berkembang.  Salah satu upaya untuk mengurangi penggunaan plastik adalah dengan menggunakan 

plastik yang ramah terhadap lingkungan. Plastik dengan bahan baku biomassa tengah dikembangan karena 

kemampuannya yang mudah terdekomposisi bila dibandingkan dengan plastik konvensinal. Penambahan bahan aditif 

perlu digunakan sebagai supporting agent untuk memperbaiki karakteristik bioplastik yang dihasilkan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh rasio pati:selulosa:kitosan terhadap karakteristik wujud fisik dari bioplastik. 

Adapun metode yang digunakan yaitu eksperimental dengan melakukan trial rasio penabahan jumlah pati:selulosa:kitosan 

pada campuran bahan baku bioplastik.  Dari hasil penelitian diperoleh rasio terbaik dengan perlakuan P1:S1:K2 (pati 

0,5gr: selulosa asetat 0,25 gr: kitosan 1gr). Dengan karakteristik wujud fisik warna bening (transparan), kering dan 

terbentuk film bioplastik, dan homogen menyerupai plastik kemasan bening pada umumnya. Penambahan jumlah serat 

selulosa berpengaruh terhadap penurunan sifat transparansi bioplastik sedangkan penambahan kitosan berpengaruh 

terhadap ketebalan bioplastik. 

 

Kata Kunci: Pati, selulosa, kitosan, bioplastik 

 

ABSTRACT: Plastic waste is a global problem in the world with an unbalanced amount of management, especially in 

developing countries. One of the efforts to reduce the use of plastic is to use plastic that is friendly to the environment. 

Plastics with biomass as raw materials are being developed because of their ability to decompose easily when compared 

to conventional plastics. The addition of additives needs to be used as a supporting agent to improve the characteristics 

of the resulting bioplastic. The purpose of this study was to examine the effect of the starch:cellulose:chitosan ratio on 

the physical characteristics of bioplastics. The method used is experimental by doing a trial of the ratio of increasing the 

amount of starch: cellulose: chitosan in a mixture of bioplastic raw materials. From the research results obtained the 

best ratio with treatment P1:S1:K2 (starch 0.5gr: cellulose acetate 0.25 gr: chitosan 1gr). With the characteristics of the 

physical form, the color is clear (transparent), dry and forms a bioplastic film, and is homogeneous, resembling clear 

plastic packaging in general. The addition of the amount of cellulose fiber affects the decrease in the transparency of the 

bioplastic, while the addition of chitosan affects the thickness of the bioplastic. 
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PENDAHULUAN 

 

Sampai pada saat ini plastik konvensional semakin 

pesat karena memiliki kelebihan: ringan, mudah dibawa, 

kuat dan tahan lama bila disimpan serta harga yang murah 

(Sharma et al., 2017). Tetapi dibalik kelebihan yang 

dimiliki plastik konvensional memiliki kerugian dalam 

hal limbah hasil penggunaan plastik itu sendiri. Diantara 

kerugian tersebut terutama berdampak negatif terhadap 

lingkungan seperti menjadi sumber penyakit akibat 

aktivitas organisme baik di tanah maupun di laut. 

Kapuk merupakan tanaman yang banyak dijumpai di 

Indonesia yang biasa digunakan untuk bahan isian kasur 

dan bantal. Tanaman kapuk memiliki kandungan serat 
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yang cukup tinggi yang berpotensi untuk dijadikan 

Selulosa Asetat (CA) sebagai bahan baku bioplastik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan potensi 

tanaman kapuk untuk dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pembuatan bioplastik berbasis selulosa. Bioplastik 

berbasis selulosa mempunyai kelemahan seperti 

ketahanan air yang rendah, tingkat kerapuhan yang tinggi, 

tidak bisa disimpan dalam waktu yang lama karena mudah 

terdegradasi,dan sifat mekanik  yang rendah (Jabeen et al., 

2015). Oleh sebeb itu perlu ditambahkan supporting agent 

guna mengatasi kerapuhan dan meningkatkan sifat 

mekanik akibat sifat hidrofilik selulosa (Noorbakhsh-

Soltani  et al, 2018). Supporting agent atau bahan aditif 

alami yang bisa digunakan antara lain kitosan sebagai 

bahan penguat mampu meningkatkan sifat mekanik dan 

gliserol sebagai pemlastis untuk meningkatkan elastisitas 

daan kelenturan bioplastik yang dihasilkan (Wini et al, 

2013). 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari rasio terbaik 

bioplastik dari selulosa serat kapuk, pati dengan 

penambahan kitosan dan gliserol.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan 

metode random/acak dengan memvariasikan rasio 

kitosan, pati, dan selulosa. Faktor massa pati yang 

digunakan 0.5 (P1) dan 0.75 (P2) gram. Faktor massa 

selulosa yang digunakan ialah 0.25 (S1), 0.5 (S2) dan 1 

(S3) gram. Faktor massa kitosan yang digunakan ialah 0.5 

(K1) dan 1 (K2) gram.  

Analisa karakteristik dilakukan terhadap kondisi fisik 

dari bioplastik meliputi tingkat kecerahan, kekentalan, 

dan homogenitas. 

Pembuatan Selulosa Asetat  

1. Sebanyak 10 gram selulosa serat kapuk dimasukkan 

ke labu leher tiga, tambahkan 50 mL asam asetat 

glasial dan 0,5 mL asam sulfat 98%. Aduk hingga 

homogen, kemudian labu ditutup dengan aluminium 

foil dan diamkan selama 1 jam pada suhu ruangan. 

2. Kemudian dilakukan proses asetilasi dengan 

ditambahkannya 50 mL asam asetat anhidrat dan 20 

mL asam asetat glasial. Campuran dipanaskan dalam 

water bath dengan suhu 50°C selama 30 menit. 

3. Selanjutnya ditambahkan 50 mL asam asetat glasial 

70% (7,1 M) dan 0,14 mL (3 tetes) asam sulfat untuk 

direaksikan selama 3 jam dengan suhu 50°C. 

Selanjutnya, didiamkan hingga suhu menurun. 

 

Pembuatan Bioplastik 

1. Larutan kitosan : serbuk kitosan yang telah ditimbang 

dilarutkan dengan menggunakan asam asetat glasial 

1% diatas magnetic stirrer pada suhu 80 ºC, 120 rpm 

hingga  homogen.  

2. Larutan selulosa :  kristal CaCl2 sebanyak 8 gram 

dilarutkan dengan aquades sebanyak 40 mL (1:5). 

Setelah homogen, 25 gram selulosa  dicampurkan 

dengan larutan CaCl2 diatas magnetic stirrer pada 

suhu 60 ºC, 120 rpm hingga homogen. 

3. Campuran Bioplastik : larutan kitosan dan selulosa 

dicampurkan dalam satu beaker glass kemudian 

ditambahkan gliserol sesuai variasi diatas magnetic 

stirrer pada suhu 80 ºC hingga terbentuk larutan 

bioplastik yang homogen.  Larutan dituangkan ke 

dalam cetakan kaca 30x20 cm kemudian dikeringkan 

pada suhu ruangan. Hasil bioplastik digunakan untuk 

proses karakterisasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada percobaan kali ini dengan menambahkan kitosan 

sebagai penambahan yang memperbaiki sifat dari karakter 

bioplastik. Dengan variasi dari kitosan 0,5 gram dan 1 

gram. Variasi konsentrasi dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui konsentrasi terbaik terhadap karakteristik 

bioplastik yang dihasilkan. Pemanfaatan kitosan sebagai 

bahan tambahan pada pembuatan bioplastik yang 

berfungsi untuk memperbaiki kekuatan lembar bioplastik 

yang dihasilkan, semakin banyak kitosan yang digunakan, 

maka sifat mekanik dan ketahanan terhadap air dari 

produk bioplastik yang dihasilkan semakin baik ( Sanjaya 

dan Puspita, 2011). 

Karakterisasi bioplastik dilakukan terhadap 4 sampel 

acak dengan perlakuan bioplastik yakni P1:S2:K1, 

P2:S1:K1, P1:S1:K2, P2:S3:K2. Wujud fisik dari 

biplastik yang dihasilkan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

 
Gambar 1. Bioplastik P1:S2:K1 

 

 
Gambar 2. Bioplastik P2:S1:K1 

 

 
Gambar 3. Bioplastik P1:S1:K2 

 

 
Gambar 4. Bioplastik P2:S3:K2 



 

Tuliskan Judul Makalah (judul singkat) 

Dari wujud fisik yang diperoleh terlihat bahwa 

bioplastik P1:S2:K1 dan P2:S1:K1 memliki karakterisirk 

yang hampir sama dengan warna putih susu, tidak bening 

(transparan), kurang homogen karena masih terlihat 

bagian yang belum tercampur secara merata dan masih 

kental (tidak kering). Bioplastik P1:S1:K2 memiliki 

warna bening (transaparan), homogen dan terbentuk 

bioplastik kering sedangkan bioplastik P2:S3:K2 

memiliki warna kuning keemasan (tidak transparan), 

tidak homogen, tebal dan kering. 

Rasio dari pembuatan bioplastik P1:S2:K1 (pati 0,5: 

selulosa asetat 0,5: kitosan 0,5 gram) memiliki wujud fisik 

seperti warna putih susu agak kekuningan, kental/sedikit 

basah dan kurang homogen. Penambahan konsentrasi 

selulosa dapat menurunkan tingkat kecerahan plastik yang 

dihasilkan. Hal ini didukung oleh peneliatan yang 

dilakukan oleh Bustani (2019) bahwa penambahan 

konsentrasi dari selulosa dapat menurunkan tingkat 

kecerahan plastik biodegradable. 

Bioplastik P2:S1:K1 (pati 0,75 gr: selulosa asetat 

0,25: kitosan 0,5 gr) dengan bentuk fisik hampir sama 

dengan P1:S2:K1 dengan warna putih susu, kental/sedikit 

basah dan cukup homogen. Pengaruh kitosan disini lebih 

kepada warna yang di hasilkan dimana kitosan sendiri 

memiliki warna seperti putih susu dengan bentuk fisik 

seperti serbuk, kitosan juga berpengaruh terhadap 

kekentalan pada saat pencampuran komponen bioplastik. 

Penambahan kitosan pada bioplastik menghasilkan warna 

transparan dan tidak tembus pandang, sedikit basah, 

berbau tajam dan asam (Yunita et al, 2014).\ 

Bioplastik P1:S1:K2 (pati 0,5gr: selulosa asetat 0,25 

gr: kitosan 1gr) memiliki warna bening (transaparan), 

homogen dan terbentuk bioplastik kering. Perlakuan 

P1:S1:K2 memiliki ketebalan yang paling rendah pada 

variasi kitosan yang sama untuk perlakuan P2:S3:K2. Ini 

dipengaruhi oleh faktor error ketika proses pencetakan 

dan proses pengeringan, serta belum larutmya selulosa 

secara sempurna oleh pelarut (Rahadi et al, 2020). Namun 

rasio ini merupakan komposisi terbaik dengan wujud fisik 

yang menyerupai plastik kemasan bening pada umumnya.  

Bioplastik dengan komposisi P2:S3:K2 (pati 0,75gr: 

selulosa asetat 1 gr: kitosan 1gr) memiliki warna yang 

lebih pekat dan lebih kering dari percobaan rasio yang 

lain. Perlakuan P2:S3:K2 memiliki pengaruh paling tinggi 

terhadap ketebalan bioplastik. Ketebalan film dipengaruhi 

oleh banyaknya total padatan dalam larutan bioplastik 

yaitu kitosan  (Sofia et al., 2016). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraini 

tahun 2017, dimana ketebalan bioplastik sebanding 

dengan jumlah kitosan yang ditambahkan. Ketebalan juga 

dipengaruhi oleh banyaknya selulosa yang ditambahkan. 

Penambahan selulosa meningkatkan ketebalan plastik 

biodegradable (Bustani, 2019) 

 

 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik 

wujud fisik bioplastik serat selulosa dari kapuk dengan 

rasio pati:selulosa:kitosan memiliki wujud fisik yang 

berbeda sepeti warna, kekentalan, kerinag atau basah, 

homogenitas serta ketebalan bioplastik yang dihasilkan. 

Rasio bioplastik yang paling mendekati wujud fisik 

plastik konvensional berwarna bening pada umumnya ada 

pada rasio P1:S1:K2 (pati 0,5gr: selulosa asetat 0,25 gr: 

kitosan 1gr) memiliki warna bening (transaparan), 

homogen dan terbentuk bioplastik kering yang tidak 

terlalu tebal. Penambahan selulosa dan kitosan 

berpengaruh terhadap warna, transparansi, ketebalan serta 

kekentalan dari bioplastik; sedangkan untuk penambahan 

pati tidak terlalu berpengaruh. 
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